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ABSTRAK

PARAMITHA AYU LESTARI. Kelimpahan Echimodermata Hubungannya Dengan
Tutupan Lamun di Pulau Gusung Kab. Kepulauan Selayar dibimbing oleh Rohani
Ambo Rappe sebagai pembimbing utama dan Khairul Amri sebagai pembimbing
anggota.

Latar belakang. Echinodermata merupakan salah satu komponen utama dari
keanekaragaman hayati di laut yang memainkan peran penting dalam fungsi
ekosistem. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelimpahan Echinodermata,
kondisi lamun dan hubungan Echinodermata dengan tutupan lamun di Pulau Gusung
Kab. Kepulauan Selayar. Metode yang digunakan pada pengambilan data
Echinodermata dan lamun menggunakan transek berukuran 5 x 5m. Analisis data
mencakup perhitungan kelimpahan Echinodermata, indeks ekologi, dan persen
tutupan lamun. Data yang diperoleh dari analisis sampel Echinodermata, persentasi
tutupan lamun, dan sedimen dibuat dalam bentuk grafik, tabel, dan diagram
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil dari penelitian didapatkan enam jenis
Echinodermata dari tiga kelas yaitu Aesteroida, Echinoidea, dan Hollothuria. Dari
keempat stasiun penelitian didapatkan nilai rata — rata kelimpahan Echinodermata
tertinggi terdapat pada stastiun 3 yaitu 6,8 ind/m2, sedangkan nilai kelimpahan
terendah terdapat pada stasiun 4 dengan rata — rata 2,9 ind/m?2. Ditemukan dua jenis
lamun yaitu Thallassia hemprichii dan Enhalus acoroides. Nilai pada keempat stasiun
diperoleh persentase tutupan lamun tertinggi pada stasiun 1 sebesar 20% dan
stasiun terendah terdapat pada stasiun 4 sebesar 12%. Hasil uji korelasi pearson
antara kelimpahan Kesimpulan. Echinodermata dengan lamun menghasilkan nilai
0,05 berkorelasi kuat dengan subsrat karena serasah lamun yang mati akan jatuh ke
substrat sebagai salah satu sumber makanan untuk Echinodermata.

Kata kunci : Echinodermata, kelimpahan Echinodermata, lamun, tutupan lamun
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ABSTRACT

PARAMITHA AYU LESTARI. Echimodermata Lake In Relation To Seagrass Cover
On Gusung Island, Selayar Islands Regency" supervised by Rohani Ambo Rappe
as the main supervisor and Khairul Amri as a member supervisor.

Background. Echinoderms are one of the main components of marine biodiversity
that play an important role in ecosystem function. Objective The purpose of this study
is to determine the abundance of Echinoderms, the condition of seagrass and the
relationship between Echinoderms and seagrass cover on Gusung Island, Selayar
Islands Regency. Method data collection of echinoderms and seagrass using a
transect measuring 5 x 5m. The data analysis included calculations of Echinoderm
abundance, ecological index, and seagrass cover percentage. The data obtaine d
from the analysis of Echinoderm samples, the percentage of seagrass cover, and
sediment were made in the form of graphs, tables, and diagrams and then analyzed
descriptively. From the research, six types of Echinoderms from three classes were
obtained, namely Aesteroida, Echinoidea, and Hollothuria. Result. From the four
research stations, the highest average value of Echinoderm abundance was found at
station 3, which was 6.8 ind/m?2, while the lowest abundance value was found at
station 4 with an average of 2.9 ind/m2. Two types of seagrass were found, namely
Thallassia hemprichii and Enhalus acoroides. The values at the four stations were
obtained with the highest percentage of seagrass cover at station 1 of 20% and the
lowest station at station 4 at 12%. Conclusion. The results of the Pearson correlation
test between the abundance of Echinoderms and seagrass produced a value of 0.05
strongly correlated with the substrate because the litter of dead seagrass will fall into
the substrate as one of the food sources for Echinoderms.

Keywords: Echinoderms, Echinoderm abundance, seagrass, seagrass cover
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi sumber daya
laut yang begitu besar dan memiliki biodiversitas yang sangat tinggi. Saat ini, salah
satu sumber daya laut yang memiliki peranan penting bagi kehidupan laut beserta
biota di dalamnya (Nontji, 2005). Menurut (Suharsono, 2014) Echinodermata
merupakan salah satu komponen utama dari keanekaragaman hayati di laut yang
memainkan peran penting dalam fungsi ekosistem.

Echinodermata adalah hewan invertebrata yang memiliki habitat dari
laut dangkal hingga kedalaman sekitar 366 m. Hewan ini memiliki ciri yaitu hidup
bebas, soliter, gerakan lamban dan tidak ada yang bersifat parasite
(Brotowijoyo,1994). Adapun jenis-jenis echinodermata dibagi kedalam lima class
yaitu Asteroidea (Bintang Laut), Echinoidea (Bulu Babi), Crinoidea (Lili Laut),
Ophiuroidea (Bintang Mengular), dan Holothuroidea (Teripang) (Yusron, 2013).

Hewan dari filum Echinodermata memiliki bentuk tubuh simetri radial atau
bilateral dengan saluran reproduksi sederhana, dan melakukan fertilisasi secara
eksternal (Lariman, 2010). Bentuk tubuh Echinodermata dewasa adalah simetri
radial, dengan tubuh tersusun melingkari poros tengahnya, sedangkan pada fase
larva umumnya simetri bilateral dengan bagian tubuh berdampingan, sehingga
apabila ditarik garis lurus dari depan ke belakang maka akan sama antara sisi kanan
dan kirinya (Ali et al., 2020).

Biota Echinodermata dapat hidup menempati berbagai macam ekosistem di
laut. Secara umum Echinodermata lebih banyak dijumpai pada perairan yang jernih
dan tenang seperti padang lamun, hal ini sesuai dengan sumber makanan dan
kebiasaan makan dari Echinodermata yang berupa plankton (Radjab et al., 2014).
Sebaran Echinodermata pada masing-masing habitat dipengaruhi oleh faktor
ketersediaan makanan. Bulu babi dari kelas Echinoidea lebih sering ditemukan di
daerah padang lamun karena lamun merupakan ekosistem yang kaya akan bahan
organik (Iswadi, 2022).

Ekosistem padang lamun berfungsi sebagai penyuplai energi pada zona
bentik maupun pelagis. Detritus daun lamun yang tua akan didekomposisi oleh
sekumpulan jasad bentik (seperti teripang, kerang, kepiting, dan bakteri), sehingga
dari proses tersebut dihasilkan bahan organik baik yang tersuspensi maupun yang
terlarut dalam bentuk nutrien (Dahuri, 2003).

Lamun sering ditemukan membentuk hamparan luas yang terdiri dari satu
jenis (monospesifik; banyak terdapat di daerah temperate) atau lebih dari satu jenis
(multispesifik; banyak terdapat di daerah tropis) dengan tingkat kerapatan berbeda-
beda (Faishol et al., 2016). Jenis lamun yang dapat membentuk vegetasi
monospesifik seperti Enhalus acoroides, Halodule uninervis, Thalassia hemprichii,
dan Halophila ovalis, sedangkan jenis lamun yang lebih sering dijumpai membentuk
vegetasi multispesifik adalah Cymodocea rotundata, C. serrulata, Enhalus acoroides,



Syringodium isoetifolium, dan Thalassia hemprichii (Faishol et al., 2016). Meskipun
jenis lamun ini memiliki vegetasi campuran, tetapi jenis Enhalus acoroides dan
Thalassia hemprichii selalu ditemukan lebih dominan karena mampu beradaptasi di
berbagai substrat dengan kondisi perairan mulai dari pasang tertinggi hingga surut
terendah (Faishol et al., 2016).

Ekosistem padang lamun dan Echinodermata memiliki hubungan timbal balik
yang saling menguntungkan. Secara ekologis padang lamun memiliki peranan
penting bagi habitat Echinodermata. Lamun berperan penting sebagai sumber pakan
(feeding ground), tempat tinggal dan tempat asuhan larva Echinodermata agar tidak
tersapu arus laut (nursery ground), serta tempat memijah (spawning ground)
melindunginya dari serangan predator. Lamun juga menyokong rantai makanan dan
penting dalam proses siklus nutrien serta sebagai pelindung pantai dari ancaman
erosi ataupun abrasi (Romimohtarto dan Juwana, 1999). Sebaliknya Echinodermata
sebagai pendaur ulang nutrien yaitu dengan memakan detritus yang pada akhirnya
akan bermanfaat bagi ekosistem padang lamun dan sebagai pembersih lingkungan
(Ali et al., 2011).

Pulau Gusung adalah salah satu pulau yang berada di gugusan Kepulauan
Selayar dan secara administratif masuk pada wilayah Desa
Bontolebang, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar,

Pulau Gusung adakah salah satu pulau yang berada di gugusan kepulauan
Selayar dan secara administrative masuk pada wilayah Desa Bontolebang,
KecataSulawesi Selatan, Indonesia. Pulau ini berada tepat di sebelah Barat dengan
jarak £ 1 mil dari Kecamatan Benteng ibu kota Kabupaten Kepulauan Selayar atau
sekitar 15 menit perjalanan melalui jalur laut. Pulau Gusung terbagi menjadi 3 dusun,
yaitu Dusun Gusung Barat, Dusun Gusung Lengu, dan Dusun Gusung Timur,
semuanya tergabung dalam wilayah Desa Bontolebang, Kabupaten Kepulauan
Selayar. Pulau ini juga dikenal memiliki ekosistem yang beragam, salah satunya
adalah ekosistem lamun, ekosistem lamun ini berperan penting di perairan pesisir
sebagai produsen primer, tempat memijah bagi organisme bentik dan ikan, menjaga
kestabilan sedimen, tempat organisme mencari makan, dan tempat berlindung dari
predator sehingga menyebabkan banyaknya organisme laut terutama
Echinodermata yang hidup di ekosistem lamun (Tangke, 2010).

Sehubungan pentingnya Echinodermata dengan kondisi lamun dan pada
lokasi pulau ini belum ada penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini
diperlukan untuk mengetahui kelimpahan Echinodermata, kondisi lamun, dan
hubungan Echinodermata dengan tutupan lamun di Pulau Gusung Kab. Kepulauan
Selayar.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penilitian ini yaitu:
1. Mengetahui kelimpahan Echinodermata di Pulau Gusung, Kab. Kepulauan
Selayar
2. Mengetahui kondisi lamun di Pulau Gusung, Kab. Kepulauan Selayar
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3. Hubungan Echinodermata dengan tutupan lamun di Pulau Gusung, Kab.
Kepulauan Selayar
Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai sumber informasi mengenai
kelimpahan Echinodermata, kondisi lamun serta hubungan Echinodermata dengan
tutupan lamun di Pulau Gusung, Kab. Kepulauan Selayar.
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2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 - Juli 2024 yang
terdiri dari tahap pengambilan data di lapangan, pengolahan data dan penyusunan
hasil penelitian. Lokasi pengambilan sampel bertempat di Pulau Gusung Desa
Bontolebang Kab. Kepulauan Selayar pada 4 stasiun. Analisis sampel dilakukan di
Laboratorium Ekologi Laut dan Laboratorium Oseanografi Fisika dan Geomorfologi
Pantai Departemen Ilimu Kelautan, Fakultas lImu Kelautan dan Perikanan,
Universitas Hasanuddin.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pulau Gusung Kab. Kepulauan Selayar

2.2 Alat dan Bahan

Daftar alat dan bahan yang digunakan selama penelitian berlangsung dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian ini

No Alat Kegunaan
1 Alat dasar selam Untuk mempermudah pengamatan
2 Alat tulis menulis Untuk mencatat data pengamatan

3  Cawan petri Sebagai wadah sampel sedimen




No Alat Kegunaan

4 GPS Untuk menentukan titik koordinat stasiun
pengamatan

5 Kamera Untuk dokumentasi

6 Oven dan tanur Untuk mengeringkan sampel sedimen

7 Plastik sampel Untuk menyimpan sampel yang tidak
dapat di identifikasi di lapangan

8  Refraktometer Untuk mengukur tingkat salinitas air laut

9  Roll meter 100m dan 50m Untuk mengukur jarak transek

10 Sekop Untuk mengambil sampel sedimen dan
organisme yang berada di bawah substrat

11 Handrefractometer Sebagai alat pengukur salinitas

12 Cool Box Wadah untuk menyimpan sampel dan
menjaga suhu agar tetap dingin

13  Kamera underwater Sebagai alat untuk pengambilan
dokumentasi

14  Talirapia Untuk membatasi titik pengamatan atau
sebagai transek

15  Thermometer batang Untuk mengukur suhu perairan

16  Timbangan analitik Untuk menimbang berat sampel sedimen

17  Transek kuadran 5m x 5m  Sebagai pembatas area pengamatan

Lamun dan Echinodermata

Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian ini.

No Bahan Kegunaan
1 Aquades Untuk membersihkan alat
2 Buku identifikasi Untuk mengidentifikasi sampel
Echinodermata dan Lamun
3 Alkohol 70% Untuk mengawetkan sampel
4  Sampel sedimen Untuk mengetahui kandungan bahan
organik total (BOT) sedimen
5  Kertas minyak Digunakan sebagai wadah sedimen yang
telah diayak
6  Sikat gigi Digunakan sebagai pembersih saringan
7 Label Digunakan sebagai penanda sampel
8 Tissue Untuk mengeringkan alat — alat yang telah

digunakan




2.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terbagi atas tiga tahap vyaitu tahap persiapan, tahap
pengambilan data di lapangan, dan tahap analisis data.
2.3.1 Tahap Persiapan

Pada tahap ini beberapa prosedur dilakukan dengan mencari literatur yang
berkaitan dengan judul penelitian, pengumpulan informasi mengenai kondisi umum
lokasi penelitian, melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing serta
mempersiapkan alat yang digunakan selama pelaksanaan penelitian.

2.3.2 Tahap Penentuan Lokasi

Penentuan Lokasi ditentukan berawal dari tempat KKN sehingga menarik
perhatian untuk melakukan penelitian di Pulau Gusung Kab. Kepualaun Selayar.

Tabel 3. Karakteristik Perairan Pulau Gusung Kab. Kepulauan Selayar

Stasiun Karakteristik
Stasiun 1 Stasiun ini berada pada titik koordinat 6°06'50"S
120°25'20"E pada bagian barat pulau gusung berdekatan
dengan dermaga barat pulau gusung dan rumah penduduk
serta menjadi tempat aktivitas kapal.
Stasiun 2 Stasiun ini berada pada titik koordinat 6°06'31"S
120°25'28"E pada bagian barat pulau gusung yang menjadi
tempat aktivitas kapal
Stasiun 3 Stasiun ini berada pada titik koordinat 6°06'24"S
120°25'35"E pada bagian barat pulau gusung yang
berdekatan dengan kebun pohon kelapa.
Stasiun 4 Stasiun ini berada pada titik koordinat 6°06'35"S
120°25'58"E pada bagian timur pulau gusung yang
berdekatan dengan rumah penduduk serta dermaga timur
pulau gusung.




2.3.3 Tahap Pengambilan Sampel Di Lapangan
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Gambar 2. Skema pengambilan sampel
a. Sampling Lamun

Pengambilan sampel lamun dilakukan dengan menggunakan metode
transek garis. Pengambilan data dilakukan dengan menarik transek garis tegak lurus
dari garis pantai kearah laut, kemudian plot kuadran 5m x 5m yang dibagi 4 Kisi
diletakkan pada garis transek garis tersebut secara sistematis dengan interval 10m.
Pada setiap stasiun dilakukan pengulangan transek garis sebanyak 2 kali dengan
jarak antar transek line sejauh 50m. Didalam plot dilakukan pengamatan jenis lamun
dan tutupan lamun.

Sampel lamun yang telah diketahui jenisnya di identifikasi di lapangan
sedangkan lamun yang tidak di dapat di identifikasi jenisnya dimasukkan kedalam
plastik sampel lalu dilakukan identifikasi lebih lanjut di laboratorium. ldentifikasi
sampel menggunakan Metode check list dengan mencocokkan gambar beserta
keterangan sesuai morfologi yang mengacu pada pada buku identifikasi “Panduan
Monitoring Padang Lamun” (Hutomo & Nonji, 2014).

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan tutupan lamun yaitu
(Rahmawati et al., 2014) :

o ) _ Jumlah nilai penutupan lamun (4 kotak)
o) =

Penutupan lamun ( .

Tabel 4. Penilaian Penutupan Lamun (Rahmawati et al., 2014)

Kategori Nilai Penutupan Lamun
Tutupan penuh 100%
Tutupan 3/, kotak kecil 75%
Tutupan 1/, kotak kecil 50%
Tutupan 1/, kotak kecil 25%

Kosong 0%




Kondisi lamun dapat ditentukan berdasarkan kriteria status kondisi lamun
dari keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 200 tahun 2004 adalah
sebagai berikut :

Tabel 5. Kriteria status padang lamun (Kepmen Lingkungan Hidup No 200 Tahun

2004)
Kondisi Penutupan
Baik Kaya/Sehat 260%
Rusak Kurang kaya/kurang 30 - 59,9%
sehat
Miskin <29,9%

b. Sampling Echinodermata

Pengambilan data Echinodermata mengikuti metode pengambilan data
lamun dengan menggunakan transek garis. Transek garis dibentangkan tegak lurus
dari garis pantai kearah laut, kemudian plot kuadran 5m x 5m yang diletakkan pada
garis transek garis tersebut secara sistematis pada interval 10m. Pada setiap stasiun
dilakukan pengulangan transek garis sebanyak 2 kali dengan jarak antar transek line
sejauh 50m. Pengambilan sampel Echinodermata yang berada di bawah substrat
menggunakan sekop dengan cara menggali dasar substrat yang berada di dalam
kuadrat sedalam + 20cm. Kelimpahan Echinodermata dihitung dari banyaknya
jumlah individu yang berada di dalam kuadrat.

Sampel Echinodermata diidentifikasi dengan memotret sampel dan
mencatat jenisnya. Untuk sampel yang tidak diketahui jenisnya, maka sampel
dimasukkan ke dalam plastik sampel, kemudian dibawa ke laboratorium untuk
diidenfitikasi. Identifikasi sampel menggunakan Metode check list dengan
mencocokkan gambar dan keterangan yang mengacu pada buku identifikasi bentos
“Tropical Pacific Invertebrates” (Colin & Arneson, 1995).

1. Kelimpahan Jenis Echinodermata

Nilai  kelimpahan Echinodermata diperoleh melalui perhitungan
menggunakan rumus (Odum,1993):

. ni
Di = X
Keterangan:

Di = Kelimpahan jenis Echinodermata (ind/m?2)
Ni = Jumlah individu jenis ke-I ((individu)

A = Luas area pengamatan (m?)



2. Indeks Ekologi Echinodermata
a. Indeks keanekaragaman Echinodermata
Keanekaragaman jenis diperoleh berdasarkan tingkat komunitas organisme

yang berasosiasi ditempat tersebut, Indeks keanekaragaman (H) diperoleh melalui
perhitungan menggunkan persamaan Shonon-Wiener ((Odum,1993):

N
H' = Z Piln Pi
i=1
Keterangan:
PI= ni/N
Ni = Jumlah individu jenis ke-I (Individu)
N = Jumlah total individu seluruh jenins

Tabel 6. Kriteria Indeks Keanekaragaman (h’)

Indeks Keanekaragaman (H’) Kategori
H<2 Keanekaragaman jenis rendah
2<H <3 Keanekaragaman jenis sedang
H =3 Keanekaragaman jenis tinggi

b. Indeks Keseragaman Echinodermata

Nilai indeks keseragaman (E) diperoleh melalui perhitungan menggunakan
rumus Evennes (Odum, 1993):

j— H’
" LnS
Keterangan:
E = Indeks keseragaman
H’ = Indeks keanekaragaman
S = Jumlah jenis organisme
Tabel 7. Kriteria Indeks Keseragaman (E)
Indeks Keseragaman Kategori
0<E<0,50 Tertekan
0,50 <E 0,75 Tidak stabil
0,75<E<1,00 Stabil

c. Indeks Dominasi Echinodermata

Nilai indeks dominasi diperoleh melalui perhitungan menggunakan rumus
(Odum, 1993):
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— ni 2
C=26
Keterangan:
C = Indeks Dominasi
Ni = Jumlah individu jeni ke-I (individu)
N = Total individu seluruh spesies

Tabel 8. Kriteria Indeks dominasi (C)

Indeks Dominasi Kategori
0<C<=0,50 Dominasi rendah
0,50<C<0,75 Dominasi sedang
0,75<C<1,00 Dominasi tinggi

2.3.4 Pengukuran Parameter Lingkungan
a. Salinitas

Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan handrefractometer,
air laut diteteskan pada kaca handrefractometer kemudian ditutup. Selanjutnya
dengan bantuan cahaya, penunjukan salinitas air laut dicatat. Pengukuran salinitas
dilakukan 3 kali ulangan. Pengukuran dilakukan diawal garis transek, ditengah dan
diakhir garis transek.

b. Suhu

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan thermometer.
Pengukuran dilakukan berdasarkan prosedur pengukuran suhu yang dilakukan
dengan cara mencelupkan Thermometer ke dalam kolom perairan selama beberapa
detik. Setelah thermometer didiamkan beberapa beberapa saat, kemudian membaca
dan mencatat skalanya dimana pembacaan dilakukan secara vertical. Pengukuran
perstasiun dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Pengukuran dilakukan diawal garis
transek, ditengah dan diakhir garis transek.

c. Bahan Organik Total (BOT) sedimen

Sampel sedimen yang diambil di setiap stasiun pengamatan menggunakan
sekop kemudian dimasukkan ke dalam plastik sampel. Kandungan bahan organik
total (BOT) sedimen dianalisis di laboratorium dengan beberapa tahapan. Sampel
sedimen dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 105°C. cawan kosong
ditimbang dan beratnya dicatat (BCK), lalu ke dalamnya ditambahkan 5gr sampel
sedimen kering (BS). Sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur dan dipanaskan
pada suhu 600°C selama + 3 jam lalu didinginkan. Cawan petri berisi sampel yang
telah dipijarkan, kemudian ditimbang dan berat dihitung sebagai berat akhir (BSP).
Kandungan Bahan Organik Total (BOT) sedimen dihitung dengan menggunakan
rumus :
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Berat BOT = (BCK + BS) — BSP

Berat BOT

— x 100
Berat Sampel X

BOT (%) =

Keterangan :

BCK = Berat cawan kosong (gram)
BS = Berat sampel (gram)

BSP = Berat setelah pijar (gram)

d. Tekstur Sedimen

Penentuan besar butir substrat dengan metode ayakan untuk mendapatkan
fraksi pasir (sand). Prosedur kerjanya yaitu pertama-tama membersihkan sampel
pasir yang diperoleh di lapangan dari sisa-sisa cangkang kerang. Sesudah itu,
mengeringkan sampel pasir oven dengan suhu 150°C untuk pengeringan lanjutan.
Setelah itu, menimbang sampel menggunakan timbangan analitik untuk dianalisis
+100 gram sebagai berat awal kemudian memasukkan sampel ke dalam Sieve Net
untuk disaring (pengayakan dilakukan selama 10 sampai 15 menit menggunakan
Sheker Net sehingga menghasilkan pemisahan ukuran masing-masing partikel
sedimen berdasarkan ukuran ayakan). Setelah selesai, selanjutnya menyimpan
sampel di kertas licin, kemudian menimbang sampel menggunakan timbangan
analitik untuk mendapatkan berapa gram hasil masing-masing tiap ukuran ayakan.
Terakhir, mencatat hasi timbangan sedimen dan melakukan dokumentasi kegiatan
selama proses pengerjaannya. Analisis besar butir dihitung dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut: (Mokonio et al,. 2013).

1) Perhitungan % berat :

Berat hasil ayakan
% Berat = x 100
Berat awal

2) Menghitung % berat kumulatif

% Kumulatif = %beratl + %berat2

2.4 Analisis Data

Analisis data menggunakan Uji Statistik One Way Anova dengan bantuan
perangkat lunak Microsoft Excel dan SPSS untuk menghitung kelimpahan
Echinodermata, tutupan lamun. Selanjutnya, Analisis Korelasi pearson untuk
mengetahui hubungan kelimpahan Echinodermata dengan tutupan lamun serta
mengetahui hubungan antara tutupan lamun dengan parameter lingkungan.



